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Polarisasi politik di Amerika Serikat semakin mengemuka sejak Pemilihan
Presiden tahun 2016 yang memperlihatkan pembelahan tajam antara kelompok
konservatif dan liberal. Salah satu aktor penting yang berperan dalam memperkuat
pembelahan tersebut adalah media massa, khususnya Fox News, yang dikenal
memiliki kecenderungan konservatif dan afiliasi kuat terhadap Partai Republik. Fox
News dianggap turut membentuk opini politik masyarakat dengan narasi-narasi
yang memihak dan mengesampingkan keberimbangan informasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kritis bagaimana
Fox News membentuk dan memperkuat polarisasi politik selama Pemilu Presiden
Amerika Serikat tahun 2016. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
konstruksi kognisi sosial yang terbentuk dari narasi media yang disampaikan, serta
memahami dampak dari polarisasi politik yang dipengaruhi media terhadap
dinamika sosial dan politik Amerika Serikat setelah pemilu.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa media massa tidak hanya
menjadi saluran penyampai informasi, tetapi juga aktor aktif yang membentuk
wacana publik dan orientasi politik pemirsa. Mengacu pada teori demokrasi dan
media, teori efek media, teori framing, teori kultivasi, dan teori polarisasi afektif,
penelitian ini menggunakan model Critical Discourse Analysis (CDA) dari Teun A.
van Dijk yang memadukan analisis teks, konteks sosial, dan struktur kognisi sosial.
Fox News dilihat sebagai institusi komunikasi politik yang secara sistematis
mengkonstruksi realitas sosial-politik dalam kerangka konservatif.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan Analisis Wacana Kritis versi Teun A. Van Dijk. Data diperoleh melalui
dokumentasi siaran berita dan narasi dari lima program utama Fox News, yaitu Fox
& Friends, Hannity, The O’Reilly Factor, Tucker Carlson Tonight, dan Special
Report with Bret Baier. Teknik analisis dilakukan dengan mengkaji elemen-elemen
pemberitaan seperti frekuensi, framing, bias, durasi siaran, dan tonalitas; kemudian
mengaitkannya dengan dampak sosial berupa pembentukan ideological divide, in-
group favoritism dan out-group derogation, political engagement, media
preferences, serta pergeseran opini publik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fox News secara aktif membentuk
struktur kognisi sosial pemirsa konservatif melalui narasi-narasi pro-Trump dan
anti-liberal. Polarisasi politik yang terbentuk tidak hanya berdampak pada hasil
pemilu, tetapi juga memperkuat identitas politik eksklusif, memperuncing
antagonisme ideologis, dan melemahkan kohesi sosial-politik di Amerika Serikat
serta mempengaruhi langsung pengambilan kebijakan Presiden Donald Trump.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Fox News merupakan aktor penting dalam
memperluas dan memperdalam polarisasi politik di era demokrasi modern, serta
menjadi simbol dari perubahan peran media dari sekadar pelapor menjadi produsen
ideologi.
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